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ABSTRAK

Tujuan Pendlitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belgar
siswa pada mata pel gjaran mengoperasikan peralatan kantor siswa kelas X| Perkantoran SMK
Negeri 1 Sukoharjo.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan
dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observas
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X I Perkantoran SMK Negeri 1 Sukoharjo
yang berjumlah 32 siswa. Sumber data berasal dari siswa, guru, dan dokumen. Teknik
pengumpulan data adalah dengan observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Teknik untuk
keabsahan data digunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, teknik analisis secara kualitatif dan
deskripsi komparatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa melaui penerapan model pembelgaran
cooperative tipe Group Investigation (Gl) dipadukan dengan media Power Point dapat
meningkatkan Prestas Belgjar Mengoperasionalkan Peralatan Kantor Siswa Kelas XI
Pemasaran SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015. Peningkatan terjadi pada
siklus | dan Siklus Il. Sebelum diterapkan model pembelajaran cooperative tipe Group
Investigation (GI) dipadukan dengan media Power Point nilai rata-rata kelas adalah 73
dengan presentase ketuntasan 34,8%. Pada siklus | nilai rata-rata kelas meningkat menjadi
77,12 dengan presentase ketuntasan 78,13% dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 80 dengan presentase ketuntasan 84,83%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan
model pembelgaran cooperative tipe Group Investigation (Gl) dipadukan dengan media
Power Point dapat meningkatkan Prestasi Belgjar Mengoperasionalkan Peralatan Kantor
siswakelas X1 Pemasaran SMK Negeri 1 Sukoharjo.

Kata kunci: Group Investigation (Gl), Keaktifan, prestas belgjar Menopersikan peralatan
kantor



PENDAHULUAN

ABSTRACT

The purpose of this study is to enhance the activity and student achievement in the
subjects operate office equipment Office class X1 student of SMK Negeri 1 Sukoharjo.

This research used the Classroom Action Research (CAR). The study was conducted in
two cycles, with each cycle consisting of planning, action, observation and reflection. The
subjects were students of class XI Departement Office of State Vocational High School 1
Sukoharjototaling 32 students. Source of data derived from students, teachers, and
documents. Data collection techniques are observation, testing, documentation and
interviews. Techniques for the validity of the data used triangulation of data sources and
triangulation methods. The data analysis technique used is descriptive analysis techniques ,
gualitative analysis techniques and comparative description.

The results of research shows that through the application of cooperative learning
model with type Group Investigation (Gl) can improve activeness and learning achievement
Manage office equipment at Grade X1 Departement Office State Vocational High School 1
Sukoharjo In Academic Year 2015/2016. The increase occurred in the first cycle and the
second cycle. Before application of cooperative learning model with type Group Investigation
(GI) grade average score is 73 with the percentage of completeness 34.8%. In the first cycle
class average value increased to 77.12 with the percentage of completeness 78.13% and the
second cycle the average value increased to 80 grade with a percentage of completeness
84.83%. The conclusions of this research is the application of cooperative learning model
type Group Investigation (Gl) can improve learning achievement Goods Administration
subject matter in Grade X1 Marketing of State VVocational High School 1 Sukoharjo.

Keywords: Group Investigation (Gl), Motivation and learning achievement opperate office
equipment

warga

negara yang demokratis serta

Kualitas bangsa sangat ditentukan
olen faktor pendidikan. Peran pendidikan
sangat penting untuk menciptakan kehidupan
yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis.
Pendidikan merupakan suatu proses atau
aktivitas yang secara langsung dapat merubah
perilaku manusia. Perilaku manusia Indonesia
yang diharapkan dari adanya pendidikan
adalah tercantum dalam tujuan pendidikan
nasional, yaitu mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

bertanggung jawab. Selain untuk mencapal
tujuan pendidikan seperti yang disebutkan di
atas, sistem pendidikan yang dikembangkan di
Indonesia diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang dapat memiliki keunggulan
kompetitif dan komparatif sesuai dengan mutu
nasiona dan internasional.

Sistem pembelgaran di  kelas
merupakan salah satu komponen peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia, sedangkan
daam proses belgar mengaar terdapat
hubungan yang erat antara siswa yang belgjar

dengan guru yang menggar. Keduanya



mempunyai interaksi yang saling mendukung
untuk menciptakan kegiatan belgjar mengajar
yang efektif dan menyenangkan.

Kenyataan yang terjadi di lapangan,
guru belum bisa menerapkan pembelgaran
yang efektif dan berkualitas. Guru dituntut
untuk lebih profesional, guru harus mampu
menerapkan suatu pendekatan atau strategi
yang disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan, dan tujuan yang ingin dicapai
yaitu meningkatkan Prestasi Belgar siswa.
Kebanyakan  model
digunakan untuk menggar adalah mash

pembelgaran yang

menggunakan model ceramah. Penggunaan
model ceramah ini membuat siswa kurang
menampakkan aktivitas yang positif selama
proses pembel gjaran.

Rendahnya partisipas siswa dalam
pembelgaran disebabkan oleh model yang
kurang menarik dan mash  bersifat
konvensional, sehingga partisipas siswa
dalam belgar kurang dan berakibat |ebih lanjut
pada Prestas Belgar yang kurang optimal.
Berdasarkan hal tersebut, maka guru dituntut
untuk lebih kreatif dalam menemukan inovasi
baru dalam pembelgaran yang lebih
menyenangkan serta dapat meningkatkan
Prestasi Belgjar siswa dalam pembelgaran.

Permasal ahan-permasal ahan yang
terjadi di SMK Negeri 1 Sukoharjo antaralain
adalah model ceramah masih dominan dalam
kegiatan belgjar

mengajar sehingga

menimbulkan  kegenuhan pada sSiswa

Pembelgjaran hanya terpusat pada guru.

Permasalahan selanjutnya adalah kurangnya
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pelgaran  Mengoperasonalkan  Peralatan
Kantor, hal ini dapat ditunjukkan dengan
skap siswa yang masih banyak mengobrol
dengan teman semega, tiduran dan sibuk
bermain sendiri.

Penggunaan model pembelgaran
ceramah berakibat pada kurangnya perhatian
siswa pada pelgjaran berdampak pada Prestasi
Belgar siswa kelas X Perkantoran pada mata
pelgaran Mengoperasikan Perlatan Kantor

masih rendah yaitu :

Nilai Belum Tuntas Tingkat
Rata-Rata  Tuntas Ketuntasan
73 21 11 34 %

Media pembelgaran adalah sarana
untuk membantu guru dalam menyampaikan
materi pelgaran. Sarana dan prasarana yang
ada di SMK Negeri 1 Sukoharjo terbilang
cukup lengkap karena di setiap kelas terdapat
LCD proyektor untuk membatu guru dan siswa
dalam proses pembelgjaran. Keberadaan LCD
proyektor yang ada di setiap kelas selama ini
belum dimanfaatkan oleh guru secara
maksimal, terutama pada saat pembelgaran
Mengoperasiona kan Peralatan Kantor.
dilakukan  untuk

meningkatkan keaktifan siswa dalam belgar

Usaha yang

adalah dengan cara mengadakan inovasi dalam
proses pembelgaran, yaitu dengan proses
belgjar gotong-royong atau belgjar kelompok.

Menurut Johnson dan Johnson dalam Igoni



(2009: 23) mengatakan bahwa “cooperative
learning adalah kegiatan belgar menggar
secara kelompok-kelompok kecil. Siswa
belgjar dan bekerjasama untuk sampai kepada
pengalaman belgar yang berkelompok, sama
dengan individu
kelompok”. Salah satu model pembelgaran
kooperatif adalah Group Investigation (Gl).
Permasl ahan-permasal ahan yang
terjadi di SMK Negeri 1 Sukoharjo terutama

pada Prestas Belgar siswa kelas Xl

pengalaman maupun

Perkantoran dan kurang maksimanya
pemanfaatan media pembelgaran dapat diatas
dengan penerapan model  pembelgaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl).
Penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI) akan membantu guru
untuk melatih siswa lebih aktif dalam proses
pembelgaran. Model pembelgaran Group
Investigation (GI) melibatkan siswa sgak
perencanaan, baik dalam menentukan topik
maupun cara untuk dipelgari melalui
investigasi.

Model dan media pembelgaran yang
efektif adalah model yang disesuaikan dengan
tujuan pembel g aran, materi yang
disampaikan, kondisi siswa, dan sarana yang
tersedia.  Penggunaan metode kooperatif
berbantuan media Power Point diharapkan
dapat meningkatkan kualitas proses dan
Prestass Belgar siswa terhadap materi
pelgaran yang ada karena siswa dibiasakan
untuk aktif dalam proses pembelgjaran dengan

berinterakss satu sama lain dalam sebuah

kelompok kecil dan dengan guru. Kelompok-

kelompok  kecil tersebut siswa dapat
bekerjasama satu sama lan  dalam
memecahkan masalah atau tugas Yyang

diberikan. Dalam kelompok tersebut, semua
siswa memiliki keinginan agar semua anggota
kelompok memiliki pemahaman yang sama
mengenai materi tersebut karena mereka
bergantung satu sama lain untuk mencapai
hasil yang diinginkan bersama.

Pembelgaran  Mengoperasionalkan
Peralatan Kantor tidak hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tetapi menyangkut
kegiatan diskusi kelompok serta latihan soal di
setigp pertemuan. Melalui penerapan model
pembelgaran Group Investigation (Gl)
diharapkan dapat meningkaktan keaktifan dan
pemahaman siswa serta prestasi belgjar siswa.

Berdasarkan latar belakang masaah
yang disampaikan di atas maka akan didakan
penelitian dengan judul : “Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Tipe Group
Investigation (Gl) Untuk Meningkatkan
Prestas

Keaktifan dan Belajar

Mengoperasionalkan Peralatan Kantor
Siswa Kelas XI Perkantoran SMK Negeri 1
Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016”
Berdasarkan latar belakang masaah
yang telah diurakan, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut ; “Apakah
penerapan model pembelgaran cooperative
tipe Group Investigation (Gl) dapat
meningkatkan keaktifan dan prestas belgar

Mengoperasionalkan Peralatan Kantor siswa



kelas Xl Perkantoran SMK Negeri 1
Sukoharjo tahun gjaran 2015/2016?”

Tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
model
Group

mendeskripsikan penerapan
pembelgjaran

Investigation  (Gl)

cooperative  tipe
dapat  meningkatkan
keaktifan dan prestas belgar siswa mata
pelgaran  Mengoperasionakan  Peralatan
Kantor di SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun
Ajaran 2015/2016.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar dan Pembelajaran

Kimble dan Garmezy dalam Thobroni
dan Mustofa (2011: 18) berpendapat bahwa
“Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku
yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik
yang diulang-ulang. Pembelgaran memiliki
makna bahwa subjek belgar harus dibelgarkan
bukan digjarkan. Subjek yang dimaksud adalah
sswa atau disebut juga pembelgar yang
menjadi pusat kegiatan belajar.”

Menurut beberapa ahli belgjar adalah
suatu proses yang dilakukan individu sebagai
upaya untuk memperoleh perubahan tingkah
laku serta penguasaan pengetahuan dan
keterampilan dari hasil pengalaman maupun
adanya interakss antara individu dengan
lingkungannya. Brunner dalam Suparno (2001:
83) memandang peristiwa belgjar dalam diri
seseorang sebagal  suatu  proses  yang

melibatkan tiga aspek, yaitu:

1. Proses mendapatkan informasi baru sering
kali informasi baru ini  merupakan

pengganti  pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya.

2. Proses transformasi, yaitu proses
manipulas  pengetahuan agar sesual
dengan tugas-tugas baru.

3. Proses evauas, yaitu mengecek apakah
cara kita mengolah informas telah

memadai.

Pengertian Pembelajaran Kooper atif

Doymus, Simsek & Simsek dalam
Akcay, dan Doymus, (2012: 101) menyatakan
bahwa “cooperative learning is a method in
which students are assigned to small groups
in the classsoom, as well as other
environments, where the students help each
other to learn together. Students achieve more
and increase their self-confidence as
individuals, develop communication skills and
participate actively in this method”.
Pembelgjaran kooperatif adalah metode yang
menugaskan siswa untuk  membentuk
kelompok-kelompok kecil di kelas, serta
lingkungan lainnya, dan siswa sding
membantu untuk belgjar bersama-sama. Siswa
mencapai Prestasi Belgjar yang lebih baik dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka
sebagal
keterampilan komunikasi dan berpartisipasi
aktif dalam metode ini.

Model

sebagal suatu strategi pendidikan aktif dengan

individu, mengembangkan

pembelgaran  kooperatif



kelompok-kelompok kecil agar siswa dapat
mengembangkan pembelgjaran diri mereka
sendiri dan anggota kelompok. Selama
pembelgaran ini, siswa menunjukkan upaya
yang mendukung pembelgjaran dirinya dan
teman-temannya  (Abrami,
Chambers 2004; Johnson, & Johnson, 1999,
Doymus, Simsek & Simsek, 2005; Aksoy &
Doymus 2011; Doymus 2007; Doymus,
Karagtp & Simsek, 2010 serta Fer & Cirik,
2006).

Poulsen, &

Model pembelgaran  kooperatif
sebagal suatu pendekatan pembelgjaran yang
siswa membantu belgar satu sama lain
menciptakan kelompok campuran  kecil
menuju tujuan yang sama daam mata
pelgaran akademis di kedua kelas dan
lingkungan lainnya, meningkatkan rasa
percaya diri dan keterampilan komunikasi
individu, memperkuat daya pemecahan
masalah dan berpikir kritis dan siswa
berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan
(Doymus, Karagop & Simsek 2010; Avcioglu
2012; Hwang Shadiev, Wang & Huang 2012;
Tan, Wen, Jiang, Du & Hu 2012; Turan
2012).

Slavin  (2005: 4)
“pembelajaran  kooperatif merujuk pada

menjelaskan

berbagai model penggjaran yang menekankan
pada kerjasama dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”.

Pembel gjaran kooperatif adalah suatu
model pembalgaran yang saat ini banyak

digunakan untuk mewujudkan Kkegiatan
belgjar menggar yang berpusat pada siswa
(student oriented), terutama untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat
bekerjasama dengan orang lain, siswa yang
agresif dan tidak peduli pada yang lainnya.
Menurut I5oni (2009) model pembelgjaran ini
telah terbukti dapat dipergunakan dalam
berbagai mata pelgjaran dan berbagai usia.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (Gi)

Menurut Sugiyanto (2009), dasar-
dasar model Group Investigation (Gl)
dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya
diperluas dan diperbaiki olen Sharan dan
kawan-kawannya dari Universitas Tel Aviv.
Daam model Group Investigation (Gl),
siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik
dalam menetukan topik maupun cara untuk
dipelgari melalui investigasi. Model ini
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun
dalam keterampilan proses kelompok (group
process skill).

Marlowe & Page daam Kog,
Doymus, Karagop, & Simsek (2010:54)
berpendapat menyatakan: “Group
investigation is a cooper ative learning method
and has as its hallmark students working in
small groups, actively constructing their
knowledge, with the outcome of the

enhancement of student learning and of



student satisfaction. Group Investigation (Gl)
adalah model pembelgjaran kooperatif yang
memiliki ciri bekerja dalam kelompok kecil,
siswa secara aktif membangun pengetahuan
mereka untuk meningkatkan Prestasi Belgar
siswa dan kepuasan siswa.

Langkah-langkah dalam pembelgaran
model Group Investigation (GI) menurut
Damini & Surian (2013) serta Slavin (2005)
adalah sebagai berikut:

Tahap 1. Kelas mengidentifikasi subtopik
dan mengatur kelompok penelitian.

Tahap 2
penelitian.
Tahap 3. Melaksanakan investigasi dan

Kelompok  merencanakan

menerapkan investigasi.
Tahap 4

presentasi dan menyiapkan laporan akhir.

Kelompok  merencanakan
Tahap 5: Kelompok mempresentasikan karya
penelitiannya dan mempresentasikan |aporan
akhir.

Tahap 6: Guru dan siswa menilai dan
mengevaluas presentasi.

Media Pembelajaran Power Point

Menurut Anitah (2009: 124), “media
pembel gjaran adal ah setiap orang, bahan, alat
atau peristiva yang dapat menciptakan
kondisi yang memungkinkan pembelajar
menerima pengetahuan, keterampilan, dan
sikap”. Hanafiah dan Suhana (2009: 59)
menyatakan bahwa “media pembelgaran
merupakan segala bentuk perangsang dan alat

yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belgjar sacara cepat, tepat, mudah, benar dan
tidek  terjadinya Media
merupakan  aat bantu

verbalisme”.
pembelgaran
pendengaran dan penglihatan (Audiao Visual
Aid) bagi Siswa dalam rangka memperoleh
pengalaman belgar secara signifikan.
Daryanto (2013: 135) menjelaskan
bahwa “Microsoft Power Point merupakan
sebuah  software yang dibuat  dan
dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, dan
merupakan program berbasi multimedia
Media Power Point merupakan sebuah
software yang berfungsi untuk membuat suatu
presentas berupa audio dan visual. Power
Point yang merupakan pengembangan dari
media transparan yang biasa disgjikan dengan
menggunakan OHP. Power Point dapat
disgikan dengan menggunakan bantuan alat
Projector”. Menurut Lai, Tsai, dan Yu (2011),
penggunaan media Power Point dapat
meningkatkan perhatian siswa terhadap
pelgaran sehingga dapat meningkatkan
Prestasi Belgjar siswa.
Penciner (2013:112)

bahwa “Power Point is a tool; it is not

berpendapat

pedagogy. With careful consideration,
effective use of Power Point and other
dideware can at least result in increased
learner  satisfaction.  Challenging  the
traditional paradigm of PowerPoint use and
employing more relevant images with
narration and less text may result in enhanced

learning™. Power Point merupakan aat, bukan



pedagogi. Dengan pertimbangan yang cermat,
keefektifan penggunaan Power Point dan
setidaknya  dapat
mengakibatkan peningkatan kepuasan Siswa.

dideware  lainnya
Menentang paradigmatradisiona penggunaan
Power Point dan penggunaan gambar yang
lebih relevan dengan naras dan sedikit teks
dapat meningkatkan hasil pembelgjaran.

Prestasi Belajar

Sudjana (2006: 22)
bahwa “tujuan sebagai arah dari proses
belggar menggar pada hakekatnya adalah
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat

menj el askan

dikuasai oleh siswa setelah menerima atau
menempuh pengalaman belgarnya’. Hasil
belgar yang dimaksudkan ini tidak lan
adalah prestasi yang merupakan cermin
keberhasilan proses dan Prestass Belgar
pendapat tersebut dapat
dissmpulkan bahwa Prestas Belgjar adalah
hasil yang diperoleh seseorang setelah

siswa. Dari

melakukan usaha untuk mendapat ilmu
pengetahuan.

Menurut Sudjana (2006), dalam
sistem pendidikan nasiona rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksional, menggunakan Klarifikas
Prestasi Belgjar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi 3
ranah, yaitu: ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi
objek penilaian Prestas Belgar. Dari ketiga
ranah ini, ranah kognitiflah yang paling

banyak dinila oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para
siswa dalam menguasai isi  bahan
pembelgaran. Selain ketiga ranah tersebut,
penilain yang digunakan untuk mengetahui
Prestas Belgar siswa adalah dengan
menggunakan penilaian autentic/alternative
assesment.

Hart dalam Pantiwati (2013: 4)
menyatakan bahwa “autentic  assement
merupakan suatu penilaian yang dilakukan
melalui penyagjian atau penampilan oleh siswa
daam bentuk pengerjaan tugas-tugas atau
berbagai aktivitas tertentu yang langsung
mempunyai makna pendidikan. Menurut
Pusat Kurikulum dalam Muchtar (2010)
menyatakan bahwa “penilaian  autentik
(authentic assesment) adalah suatu proses
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan
informasi  tentang Prestasi Belgar siswa
dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian,
bukti-bukti

autentik, akurat, dan konsisten sebagai

pelaksanaan  berkelanjutan,
akuntabilitas publik”.

Menurut Muchtar (2010), penilaian
autentik sebagai bentuk penilaian yang
mencerminkan Prestasi Belgar
sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai
cara atau bentuk, antaralain melalui penilaian
proyek atau kegiatan siswa, penggunaan
portofolio, demonstras,

jurnal, laporan

tertulis, ceklis dan petunjuk observasi.

METODE PENELITIAN



Pendlitian  ini dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
daam penelitian tindakan kelas ini adalah
siswa kelas XI Perkantoran SMK Negeri 1

termasuk

Sukoharjo dengan komposisi kelasnya terdiri
dari 32 siswa perempuan.

Objek penelitian adalah berbagai
kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama
berlangsungnya proses belgar menggar yang
terdiri dari: 1) Penerapan model pembelgjaran
cooperative tipe Group Investigation (Gl). 2)
Pengukuran keaktifan dan prestasi belgar
siswa setelah penerapan model pembelgaran
cooper ative tipe Group Investigation (Gl).

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang berasal dari: (1)
siswa, yaitu data hasil observas yang
diperoleh secara sistematik selama penelitian
pada pelaksanaan tiap siklus di kelas XI
1 Sukoharjo

menggunakan model pembelgiraan model

Perkantoran SMK  Negeri

pembelgaran  cooperative  tipe  Group
Investigation (Gl) dipadukan dengan media
Power Point dan data hasil tes wawancara
yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. (2)
Guru, yaitu data hasil observasi dan langkah-
langkah penerapan model pembelgjaran model
pembelgaran  cooperative tipe  Group
Investigation (GI) dipadukan dengan media
Power Point yang diterapkan oleh guru. (3)
Sumber data lainnya berupa nama siswa,
Prestas Belgjar atau daftar nilal siswa kelas XI

Perkantoran SMK Negeri 1 Sukoharjo pada

mata pelgjaran Mengoperasionalkan Peralatan
Kantor.

Teknik pengumpulan data pada
melal ui

metode tes, metode dokumentasi dan metode

penelitian ini metode observas,
wawancara. Teknik yang digunakan untuk
memeriksa validitas dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi
metode. Sumber data yang digunakan dengan
mengecek beberapa sumber data, misalnya
hasil wawancara dengan guru. Metode ini
digunakan untuk membandingkan data yang
diperoleh melaui

maupun dokumen.

observasi, wawancara,

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (1)
data kuantitatif berupa Prestas Belgar
kognitif, dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif yaitu menentukan
presentase ketuntasan belgar dan mean
(rerata) kelas. (2) Data kualitatif berupa data
Prestasi Belgar, hasil observas ketrampilan
guru serta aktivitas siswa dalam pembelgaran
Mengoperasionalkan Peralatan Kantor dalam
menggunakan model pembelgjaran  model
pembelgjaran
Investigation (Gl).

cooperative tipe  Group

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis pratindakan dilakukan sebelum
melakukan proses pendlitian, yaitu dengan
observas awa kepada siswa keas Xl

Perkantoran SMK Negeri 1 Sukoharjo.



Observasi  dilakukan dengan wawancara
kepada guru mata pelgjaran
Mengoperasionalkan Peralatan Kantor dan
beberapa siswa kelas XI Perkantoran untuk
mengetahui kenyataan yang sebenarnya di
lapangan. Hasil observas tersebut adalah
kurangnya antusias Siswa Saat  proses
pembelgaran Mengoperasionalkan Peralatan
Kantor disebabkan karena pembelgaran hanya
terfokus pada guru dan siswa hanya
mendengarkan  penjelasan  dari guru.
Pembelgaran yang terfokus pada guru
menyebabkan rendahnya perhatian siswa saat
guru memberikan materi, terlihat siswa merasa
bosan mendengarkan materi dan lebih banyak
mengerjakan pekerjaan lain dibandingkan
memperhatikan guru serta terlihat mengantuk
saat jam pelgjaran. Rendahnya semangat siswa
dalam mengikuti pembelgaran menyebabkan
proses pembelgaran tidak berjalan lancar.

Pembelgaran yang terfokus pada guru

menyebabkan rendahnya Prestass Belgar
siswa dalam mata pelgaran
Mengoperasionakan Peralatan Kantor.

Prestass Belgar siswa didadam mengikuti
pelgjaran Administrasi dirasa sangat kurang
karena dari 32 siswa kelas XI Perkantoran
hanya terdapat 11 siswa dengan persentase
34,38%  mencapai
Minimal (KKM), sedangkan 21 siswa dengan
persentase 65,62% dikatakan tidak tuntas

Ketuntasan  Kriteria

karena memperoleh nila < 75. Hasil tes
pratindakan menunjukkan Prestasi Belgar
siswa kelas XI Perkantoran SMK Negeri 1

Sukoharjo pada mata pelgjaran
Mengoperasionalkan Peralatan Kantor masih
tergolong rendah, karena Ketuntasan Kriteria
Minimal (KKM) dari keseluruhan siswa belum
mencapai  indikator
Belgar sebesar 75%, maka dari itu perlu
dilaksanakan suatu tindakan untuk

ketercapaian Prestas

meningkatkan Prestasi Belgjar siswa.
Berdasarkan data hasil observas pada
siklus I, dapat diketahui bahwa penerapan
Investigation (Gl) dapat
meningkatkan keaktifan dan prestas belgar

model  Group

siswa pada mata pelgaran Admnistrasi di
kelas Xl Perkantoran SMK Negeri 1
Sukoharjo. Prestas Belgar siswa diperoleh
peningkatan persentase yang sebelumnya
34,38% meningkat menjadi 78,13% siswa
yang telah mencapai batas Kriteria K etuntasan
Minima (KKM > 75). Hasil tersebut sudah
mencapai target yang diharapkan yaitu 75%
dari keseluruhan jumlah siswa memperoleh
nilac > 75. Penerapan model Group
Investigation (Gl) yang dipadukan dengan
media Power Point belum optima karena
siswa belum terbiasa dengan menggunakan
model pembelgaran tersebut. Oleh karena itu,
tindakan

selanjutnya. Pelaksanaan tindakan pada siklus

perlu adanya pel aksanaan
Il bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan
kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus |
agar dapat tercapai Prestas Belgar siswa
sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
Pada siklus |1, dapat diketahui bahwa
penerapan model Group Investigation (Gl)



dapat meningkatkan Prestas Belgar siswa
pada mata pelgaran Admnistrasi Barang di
kelas Xl
Sukoharjo. Prestas Belgar siswa diperoleh

Perkantoran SMK Negeri 1

peningkatan persentase yang sebelumnya
78,13% meningkat menjadi 84,38% siswa
yang telah mencapai batas Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM = 75). Hasil tersebut telah
mencapal target yang diharapkan yaitu 75%
dari keseluruhan jumlah siswa memperoleh
nilai >75. Berdasarkan analisis yang peneliti
lakukan, pelaksanaan tindakan siklus Il dapat
meningkatkan Prestasi Belgjar siswa sampai
pada indikator
variabel dan Prestas Belgar siswa. Oleh

ketercapaian 75%  untuk

karena itu, tidak perlu adanya tindakan dalam
siklus berikutnya karena data menunjukkan
bahwa setelah dilaksanakan pembelgaran
model Group Investigation (GI) melalui siklus
| dan siklus Il dapat meningkatkan Prestasi
Belgar siswa kelas XI Perkantoran SMK
Negeri 1 Sukoharjo pada mata pelgaran
Mengoperasionakan Peralatan Kantor.
Peningkatan Prestas Belgar terjadi
pada tigp pelaksanaan tindakan mulai dari
pratindakan, siklus | dan siklus Il. Jumlah
siswa yang mendapatkan nila tuntas atau
memperoleh nilai > 75 yaitu 11 siswa dengan
persentase 34,38% pada pratindakan, 25 siswa
dengan persentase 78,13% pada siklus | dan 27
siswa dengan persentase 84,38% pada siklus
1. Meskipun Prestas Belgar pada siklus |
terjadi peningkatan mencapai 78,13%. Nilai
sikap siswa dalam pembelgaran setiap siklus

juga mengalami peningkatan, sikap siswa pada
saat pratindakan memperoleh rata-rata
penilaian 76,51. Setelah berjalannya siklus |
nila sikap siswa mengalami peningkatan
menjadi rata-rata 80,00 kemudian meningkat
kembali pada siklus Il menjadi 84,6.
Berdasarkan data pratindakan, siklus |
dan siklus 11, dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelgjaran Group Investigation (Gl)
yang dilakukan pada mata pelgaran
Admnistras Barang kelas XI Perkantoran
SMK Negeri 1 Sukoharjo berdampak positif.
Dampak positif ini ditunjukkan dengan peran
aktif siswa di daam kelas saat proses
model

Group

pembelgaran menggunakan

pembelgaran  cooperative  tipe
Investigation (GI) yang dipadukan dengan
media Power Point untuk meningkatkan
Prestasi Belgjar.

Berdasarkan data yang menunjukkan

Prestass Belgar siswa, maka dapat
dismpulkan  bahwa penerapan  model
pembelgaran  cooperative tipe  Group

Investigation (Gl) dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran Admnistrai Barang pada siswa kelas
XI Perkantoran SMK Negeri 1 Sukoharjo
tahun garan 2015/2016. Pembelgaran yang
berpusat pada siswa (student center) telah
model

cooperative tipe Group Investigation (Gl)

diterapkan melalui pembelgjaran
yang dipadukan dengan media Power Point,
sehingga siswa memiliki kesempatan untuk

lebih mengembangkan wawasan dengan tidak



tergantung pada pembelgjaran yang berpusat

pada guru (teacher center).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan, menunjukkan
hipotesis yang telah dirumuskan dapat terbukti
kebenarannya. Hipotesis tindakan dirumuskan
bahwa
cooperative tipe Group Investigation (Gl)
dapat meningkatkan keaktifan dfan prestas

penerapan model  pembelgaran

belgar siswa mata pelgaran
Mengoperasionalkan Peralatan Kantor pada
siswa kelas XI Perkantoran SMK Negeri 1
Sukoharjo tahun garan 2015/2016. Hal ini
dibuktikan dengan data yang menunjukkan
kondisi awal sebelum dilaksanakan Prestas
Belgar siswa belum mencapa 75% karena
hanya 34,38% dari jumlah keseluruhan siswa
yang mencapai Kriterian Ketuntatan Minimal
(KKM).

cooperative tipe Group Investigation (Gl)

Penerapan model pembelgaran

dapat meningkatakan prestasi belgjar belgar
siswa melebihi target yang ditetapkan sebesar
75% karena jumlah siswa yang tuntas Prestas
Belgarnya sebesar 84,38%.
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